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Abstract: This research aims to determine the planning, implementation, and
evaluation of the implementation model of problem-based learning in
developing critical thinking skills in learning accounting class XI IPS MAN 1
Pontianak. The research method in this study is Experimental, Quasi-
Experimental research shape and design of the study group post-test only
design. The results of the research phase of implementation planning problem
based learning model refers to the learning objectives that lead to critical
thinking, stages of implementation of problem-based learning model is
designed according to the lesson plan, and evaluation of the implementation
phase of problem-based learning model, the average score of post-test results
between the experimental class and control class differences. Average score
of 73.89 experimental class, while the control class 62.78. The mean score of
post-test results of the experimental class is higher than the post-test results of
the control class.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran
akuntansi kelas XI IPS MAN 1 Pontianak. Metode penelitian dalam
penelitian ini adalah Eksperimen, bentuk penelitian Quasi Experimental dan
rancangan penelitian Post-test only group design. Hasil penelitian tahap
perencanaan penerapan model pembelajaran berbasis masalah mengacu pada
tujuan pembelajaran yang mengarah untuk berpikir kritis, tahap pelaksanaan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dirancang sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan tahap evaluasi penerapan model
pembelajaran berbasis masalah, skor rata-rata hasil post-test antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan. Skor rata-rata kelas
eksperimen 73,89, sedangkan kelas kontrol 62,78. Skor rata-rata hasil post-
test kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil post-test kelas kontrol.
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Berpikir Kritis, Akuntansi
eterampilan berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran
akuntansi. Permasalahan pembelajaran bagi siswa secara umum, khususnya
pada pembelajaran akuntansi masih menjadi permasalahan yang aktual. Secara
umum pembelajaran masih tampak didominasi oleh guru. Banyak siswa yang
masih merasa takut untuk bertanya, karena takut bersalah, atau takut menderita
rasa malu di hadapan banyak orang apabila mempertanyakan sesuatu yang tidak
tepat. Ilmu pengetahuan yang diterima siswa tanpa adanya sikap mempertanyakan
(sikap kritis) menyebabkan sifat pasif terhadap kebenaran ilmu pengetahuan.
Menurut Muhibbinsyah (2012: 123), berpikir kritis adalah perwujudan
perilaku belajar dengan pemecahan masalah. Dan Scriven dalam (Fisher, 2009:
10) mendefinisikan berpikir kritis adalah interprestasi dan evaluasi yang terampil
dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi. Kedua
definisi di atas menjelaskan keterampilan berpikir kritis sebagai aktivitas yang
terampil. Berpikir tidak semata-mata dianggap kritis. Agar kritis, berpikir kritis
harus memenuhi standar-standar tertentu mengenai kejelasan, relevansi, masuk
akal, dan lain-lain. Berpikir kritis sebagai proses aktif, sebagian karena berpikir
kritis melibatkan tanya jawab dan sebagian karena peran yang dimainkan oleh
metakognisi (berpikir tentang pemikiran sendiri).
Berdasarkan pernyataan di atas, dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa, guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat
memacu siswa secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Model
pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang
menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam kegiatan pembelajaran. Model
pembelajaran berbasis masalah dipilih oleh peneliti karena dapat membuat siswa
aktif dan mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir mereka, tidak hanya pasif
dalam menerima penjelasan yang disampaikan oleh guru. Dipilihnya model
pembelajaran berbasis masalah ini, siswa dituntut secara aktif mengembangkan
kemampuan berpikir mereka untuk merumuskan masalah dan mencari solusi
dalam pemecahan masalahnya, sehingga dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis mereka.
Faktanya berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran ekonomi, siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak
belum memiliki keterampilan berpikir secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari
proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru mata pelajaran ekonomi.
Siswa cenderung kurang mampu mengamati, merumuskan masalah, membuat
pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan, merencanakan percobaan, dan
mengembangkan ide melalui berbagai alternatif.
Diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah diyakini dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah
berupa soal transaksi-transaksi yang ada perusahaan, yaitu melalui perumusan
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masalah, bertanya dan menjawab pertanyaan, melakukan kredibilitas sumber
informasi, melakukan observasi, mengambil keputusan, menghargai orang lain,
dan mengevaluasi hasil laporanya. Riyanto (2009: 285), mendefinisikan,
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, belajar secara mandiri,
dan menuntut keterampilan berpartisipasi dalam tim. Masalah menjadi point
penting dalam model pembelajaran berbasis masalah.
Masalah yang diselesaikan pada model pembelajaran berbasis masalah
dalam penelitian ini adalah latihan-latihan atau praktek-praktek yang
menghubungkan antara materi dengan pengalaman sehari-hari. Siswa akan
menemukan sendiri pengetahuanya, bukan dari guru yang mengajar. Pada
pembelajaran akuntansi ini, siswa membuat perusahaan sendiri dan mereka juga
yang membuat transaksi perusahaan secara individu dan mendiskusikanya secara
tim atau berkelompok.
Kemampuan mengelola proses pembelajaran merupakan syarat mutlak
bagi guru agar terwujud kompetensi profesionalnya. Menurut Muchith (2008: 97)
mengelola proses belajar mengajar (pembelajaran) adalah upaya secara sistematis
yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara
efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Mengelola proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi model pembelajaran berbasis masalah. Pada tahap perencanaan model
pembelajaran berbasis masalah, guru menyiapkan silabus, RPP, dan bahan ajar
yang semuanya mengarahkan pada karakter untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Pada tahap pelaksanaan model pembelajaran berbasis
masalah disesuaikan dengan RPP model pembelajaran berbasis masalah yang
telah disiapkan sebelumnya melalui kegiatan awal, inti dan penutup. Pada tahap
evaluasi model pembelajaran berbasis masalah dilihat berdasarkan hasil post-test
siswa, apabila terdapat siswa yang tidak tuntas maka guru mata pelajaran yang
bersangkutan akan menindaklanjut dengan memberikan remidial atau
pembelajaran ulang.
Model pembelajaran berbasis masalah diterapkan selain dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Lickona (2013:
6) yang mengatakan pendidikan memiliki dua tujuan besar: membantu anak-anak
menjadi pintar dan membantu mereka menjadi baik (berkarakter). Peningkatan
hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil post-test antara yang sudah menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah dan yang belum menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
akuntansi.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen,
bentuk penelitian Quasi Eksperimen dengan rancangan penelitian Post-test only
group design.
Data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan observasi. Adapun
data yang akan dikumpulkan sebagai bahan penelitian ini, yakni: (1) Jumlah siswa
kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak Tahun Ajaran 2013/2014. (2)
Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri 1
Pontianak Tahun Ajaran 2013/2014. (3) Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
model pembelajaran yang guru terapkan dalam pembelajaran akuntansi.
Data-data di atas bersumber dari narasumber atau informan. Narasumber
dalam penelitian ini ialah guru mata pelajaran ekonomi kelas XI MAN 1
Pontianak.
Berdasarkan data nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN 1
Pontianak Tahun Ajaran 2013/2014 diperoleh kelas XI IPS1 41,02, XI IPS2
66,15, dan XI IPS3 49,47. Melalui pertimbangan guru dan peneliti dalam
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat berdasarkan rata-rata nilai
siswa yang sebanding, yaitu kelas XI IPS1 dan XI IPS3, 41,02 dan 49,47. Nilai
rata-rata kelas XI IPS1 lebih rendah daripada kelas XI IPS3, maka kelas XI IPS1
akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas XI IPS3 akan dijadikan kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi
langsung, observasi, dan teknik pengukuran melalui tes tertulis (post-test). Dan
alat pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman wawancara, lembar
observasi (check list) dan post-test. Instrumen penelitian ini divalidasi oleh guru
dan dosen. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa tingkat
realibilitas soal tergolong sedang dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,511.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap akhir.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1)
Melakukan pra riset di sekolah dan melakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran ekonomi kelas XI IPS MAN 1 Pontianak; (2) Menyiapkan perangkat
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal, dan kunci
jawaban; (3) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi (check
list) yang terdiri dari: lembar observasi penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dan lembar observasi aktivitas keterampilan berpikir kritis siswa; (4)
Menyiapkan instrumen penelitian tes hasil belajar siswa yang terdiri dari: kisi-kisi
soal post-test dan kunci jawaban serta pedoman penskoran; (5) Melakukan
validasi instrumen penelitian tes hasil belajar; (6) Menguji coba soal tes yang
telah direvisi; (7) Menganalisis data hasil uji coba.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: (1)
Melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis
masalah pada kelas eksperimen (XI IPS1) dan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol (XI IPS3); (2) Melaksanakan pengamatan penerapan model
pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen, yang bertindak sebagai
pengamat adalah guru mata pelajaran; (3) Melaksanakan pengamatan aktivitas
keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang
bertindak sebagai pengamat adalah dua orang mahasiswa; (4) Memberikan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain: (1) Menganalisis
data hasil penelitian, yakni hasil wawancara, lembar observasi (check list) dan tes
hasil belajar (post-test) siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2)
Melakukan triangulasi atau penggabungan data yang sudah terkumpul; (3)
Menarik kesimpulan dari hasil analisis data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Peneltian
Penelitian ini dilakukan selama tiga hari, yaitu tanggal 26, 27 dan 28
February 2014 dengan empat kali pertemuan. Dua kali di kelas eksperimen dan
dua kali di kelas kontrol. Dengan alokasi waktu di setiap pertemuan 2x40 menit.
Dalam peneltian ini melibatkan dua kelas di MAN  1 Pontianak yaitu kelas XI
IPS1 berjumlah 39 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS3 berjumlah
38 siswa sebagai kelas kontrol. Namun pada saat dilakukanya penelitian kelas XI
IPS1 berkurang menjadi 38 siswa dan kelas XI IPS3 berkurang menjadi 36 siswa.
Sehingga data yang dioalah sebanyak 74 siswa.
Kedua kelas tersebut diberi perlakuan yang berbeda yang mana kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas
kontrol dengan mengguanakan model pembelajaran konvensional.
Dari hasil penelitian ini diperoleh tiga data kelompok data, yaitu data hasil
wawancara, data hasil observasi, dan data hasil post-test. Pada teknik
pengumpulan data dengan menggunakan teknik komunikasi langsung atau
wawancara diperoleh keterangan bahwa:
Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, selama menjadi guru mata pelajaran ekonomi guru
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menggunakan model
pembelajaran konvensional atau kooperatif. Walaupun guru belum pernah
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, namun guru selalu
menggunakan karakter yang mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini
dikarenakan pada pembelajaran akuntansi selalu berkaitan dengan masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-hari, sebagai contoh pada perusahaan jasa setiap
harinya selalu melakukan transaksi. Hal tersebut sudah berkaitan dengan
pembelajaran yang berbasis masalah.
Tahap Pelaksanaan
Pada tahap penerapan selama proses penelitian berlangsung, menurut guru mata
pelajaran ekonomi penerapan model pembelajaran berbasis masalah sangat
mendukung apabila diterapkan pada pembelajaran akuntansi, karena pembelajaran
akuntansi sangat membutuhkan pemahaman yang baik. Apabila siswa tidak
paham dari awal persamaan dasar akuntansi, maka sampai ke jurnal umum
bahkan sampai ke laporan keuangan siswa tidak akan paham. Oleh karenanya kita
harus mengetahui permasalahan apa yang dihadapi siswa. Supaya guru bisa
melanjutkan ke materi selanjutnya. Selanjutnya kondisi kelas yang ideal dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah dengan kondisi kelas yang
tenang dan siswa yang aktif. Akan tetapi kendalanya ada beberapa siswa yang
tidak aktif, selain itu kondisi kelas yang sudah dilengkapi dengan media
pembelajaran yang lengkap akan sangat mendukung selama proses pembelajaran.
Selama proses pembelajaran berlangsung tidak semua siswa yang aktif bertanya
dan menjawab pertanyaan. Namun lebih banyak siswa yang aktif bertanya, hal ini
dikarenakan materi jurnal umum baru seminggu disampaikan oleh guru mata
pelajaran. Sehingga banyak siswa yang masih bingung dengan materi yang
disampaikan. Karena tidak semua siswa yang aktif dan banyak siswa yang masih
bingung dengan materi yang baru disampaikan, maka tidak semuanya juga yang
kritis dalam menanggapi materi yang disampaikan oleh guru.
Tahap Evaluasi
Pada tahap evaluasi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil laporanya ke depan kelas. Namun karena soal akuntansi
lebih menggunakan banyak tabel dan kolom dan waktu yang terpakai akan lebih
banyak. Maka guru mata pelajaran memberikan kesempatan kepada beberapa
kelompok saja untuk mempresentasikan hasil laporanya ke depan kelas.
Dikarenakan hanya beberapa kelompok yang mempresentasikan hasil laporanya
ke depan kelas, maka tidak semua siswa yang menanggapi hasil laporan
kelompok lain. Menurut guru mata pelajaran, tindak lanjut yang akan dilakukan
apabila banyak siswa yang tidak tuntas pada saat post-test diberikan, yaitu dengan
memberikan remidi dan mengulang kembali materi tersebut.
Pada teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi
langsung selama proses penelitian diperoleh keterangan bahwa:
Kelas Eksperimen
(1) Pada tahap perencanaan guru membuat tujuan pelajaran dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan karakter untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui metode diskusi,
pemberian tugas, presentasi. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. (2) Pada tahap pelaksanaan
pembelajaran, guru membuat kelompok dari 6-7 orang, kelompok dipilih secara
heterogen berdasarkan prestasi siswa di kelas; guru mengajukan masalah yang
akan dikerjakan dalam kelompok; guru menyampaikan materi jurnal umum; siswa
bertanya dan menjawab pertanyaan; namun tidak banyak siswa yang kritis dalam
menanggapi materi yang disampaikan oleh guru, hal ini dikarenakan materi jurnal
umum baru dipelajari; siswa membuat rumusan masalah berupa transaksi-
transaksi perusahaan jasa sebanyak dua transaksi; siswa mendiskusikan rumusan
masalah yang telah mereka buat; dan melakukan observasi atau mencari informasi
dari buku pegangan mereka masing-masing. (3) Pada tahap evaluasi, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil laporanya
ke depan kelas, namun dikarenakan waktu sudah tidak banyak lagi, hanya
beberapa siswa yang mempresentasikan hasil laporanya; guru memberikan
penghargaan kepada setiap siswa yang aktif selama proses pembelajaran
berlangsung; guru memberikan post-test berupa soal piihan ganda sebanyak 10
soal untuk dikerjakan secara mandiri; secara bersama-sama guru dan siswa
membuat kesimpulan pada materi yang telah dipelajari.
Kelas Kontrol
(1) Pada tahap perencanaan guru membuat tujuan pembelajaran dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran menggunakan karakter yang sama dengan kelas
eksperimen yaitu untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Namun, guru tidak menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Guru
menggunakan pembelajaran secara konvensional melalui metode diskusi dan
ceramah. (2) Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru membuat kelompok
yang terdiri dari 6 orang siswa secara acak tidak berdasarkan heterogen. Guru
menyampaikan materi jurnal umum; tidak semua siswa mampu merumuskan
masalah; tidak semua siswa yang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan;
dan tidak semua siswa yang menanggapi materi yang telah disampaikan. (3) Pada
tahap evaluasi, guru memberikan kesempatan siswa untuk mempresentasikan
hasil laporanya ke depan kelas, namun tidak semua siswa yang mampu
megevaluasi hasil laporan kelompok lain; guru memberikan post-test berupa soal
pilihan ganda sebanyak 10 soal; bersama-sama dengan siswa dan guru membuat
kesimpulan materi yang telah dipelajari.
Data yang diolah dalam penelitian ini saat dilakukanya post-test pada kelas
eksperimen ada dua orang siswa yang tidak masuk, sehingga data yang diolah
sebanyak 36 siswa, sedangkan kelas kontrol hadir semua. Siswa diberikan post-
test pilihan ganda sebanyak 10 soal, tes ini dimaksudkan untuk mengevaluasi hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil analisis post-test dapat disajikan
pada pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1
Hasil Post-test Siswa dan Ketuntasan Belajar Siswa
Keterangan Kelas
Kontrol
Kelas
Eksperimen
Rata-rata 62,78 73,89
Standar Deviasi 6,146 10,764
Banyaknya siswa yang tuntas 1 13
Persentase banyaknya siswa yang
tuntas
2,78% 36,11%
Sumber : Data Olahan (2014)
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil post-test kelas
eksperimen 73,89 dengan standar deviasi 10,764 dan sebanyak 13 siswa yang
tuntas dari 36 siswa dengan persentase 36,11%. Sedangkan rata-rata hasil post-test
kelas kontrol 62,78 dengan standar deviasi 6,146 dan hanya 1 orang siswa yang
tuntas dari 36 siswa dengan persentase ketuntasan 2,78%.
Selanjutnya persentase ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dalam
diagram pada gambar 1:
Data hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan SPSS versi 16.
Tabel 2
Uji Normalitas Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Post-
test N Range Min Max Mean
Std.
Deviation Variance Skewness
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
Std.
Error Statistic Statistic Statistic
Std.
Error
Kelas
Eksp 36 50.00 50.00 100.00 73.888 1.794 10.76443 115.873 .596 .393
Kelas
Kontrol 36 30.00 50.00 80.00 62.777 1.024 6.14636 37.778 .548 .393
Valid N
(listwise) 36
Sumber: Data Olahan SPSS versi 16 (2014)
Dari hasil uji tersebut, dikeatahui hasil post-test kelas eksperimen pada
kolom skewness nilai statistik 0,596 dibagi standar error 0,393 menghasilkan
nilai 1,516, sedangkan kelas kontrol pada kolom skewness nilai statistik 0,548
dibagi standar error 0,393  menghasilkan nilai 1,394. Dikatakan normal apabila
rentang nilai berada diantara ±2 artinya data post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu uji-t.
Tabel 3
Uji-t Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
the
Difference
F Sig. t df
Sig.
(2-
tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower
Upp
er
Hasil
Postest
Equal
variances
assumed
6.974 .010 -5.37 70 .000 -11.11111 2.06593 -15.23 -6.9
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
the
Difference
F Sig. t df
Sig.
(2-
tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower
Upp
er
Equal
variances
assumed
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Sumber: Data Olahan SPSS versi 16 (2014)
Perhitungan di atas menjelaskan tentang hasil uji Levene’s (uji
homogenitas) dan Independent Sample t-test yang digunakan untuk mengetahui
tantang perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Signifikansi dari uji F didapatkan 0,010, dengan demikian signifikansi < 0,05
(0,010 <  0,05) dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang berbeda. Jadi uji
Independent Sample t-test menggunakan Equal variances not assumed.
Selanjutnya dari hasil uji Independent sample t-test di atas nilai signifikansi <
0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa kelas eksperimen
lebih tinggi hasil post-testnya daripada kelas kontrol.
Pembahasan
Dari data yang diperoleh baik dengan menggunakan analisis data
deskriptif dan pengujian melalui program SPSS versi 16 menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dibuktikan pada rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengguanakan model pembelajaran
berbasis masalah dengan aspek pengamatan keterampilan berpikir kritis.
Untuk melihat keterampilan berpikir kritis siswa digunakanlah lembar
observasi (check list) aktivitas keterampilan berpikir kritis dengan aspek
pengamatan: merumuskan masalah, menanyakan dan menjawab pertanyaan,
menilai kredibilitas sumber informasi, melakukan observasi, mengevaluasi,
mengambil keputusan, dan berinteraksi dengan orang lain.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas
XI IPS MAN 1 Pontianak, penerapan model pembelajaran berbasis masalah
sangat mendukung pada pembelajaran akuntansi. Hal ini dikarenakan akuntansi
selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, model
pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk berpikir kritis, pada
kenyataanya tidak semua siswa yang mampu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, tetapi jika dibandingkan dengan kelas kontrol, model pembelajaran
ini cukup untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan hasil observasi, menunjukan bahwa terdapat perbedaan
keaktifan siswa antara yang belum menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dan yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif sebab siswa banyak
yang berperan aktif melalui sikap kritis mereka, walaupun tidak semuanya.
Berdasarkan hasil post-test, rata-rata hasil belajar dari post-test pada kelas
eksperimen 73,89 dan kelas kontrol adalah 62,78 dari skor total 100.  Dilihat dari
rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntasan belajar pada kelas eksperimen
(36,11%) lebih tinggi daripada kelas kontrol (2,78%). Hasil perhitungan
menggunakan SPSS versi 16 diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal
yaitu kelas eksperimen diperoleh signifikansi > 0,05 (0,596 >  0,05) dan kelas
kontrol diperoleh signifikansi > 0,05 (0,548 > 0,05). Diketahui bahwa kedua data
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas varian. Hasil
perhitungan menggunakan SPSS versi 16 diperoleh siginifikansi < 0,05 (0,010 <
0,05). Dengan demikian kedua data memiliki varian yang berbeda.
Hasil uji-t menggunakan SPSS versi 16 didapatkan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) adalah 0,000. Nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka ada
perbedaan hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Riyanto (2009: 285),
mendefinisikan, “Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis, memecahkan
masalah, belajar secara mandiri, dan menuntut keterampilan berpartisipasi dalam
tim”. Model pembelajaran berbasis masalah tidak hanya dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini didukung oleh pendapat Lickona (2013: 6), “Pendidikan memiliki dua
tujuan besar: membantu anak-anak menjadi pintar dan membantu mereka menjadi
baik (berkarakter)”.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya Stevany
(2013) yang berjudul Efektivitas Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi Di SMK dan penelitian Eka
Sastrawati (2011) yang berjudul Problem-Based Learning, Strategi Metakognisi,
Dan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis pada pembelajaran akuntansi dapat dikatakan berjalan dengan baik dan
ditinjau dari sub masalah maka dapat disimpulkan: (1) Pada tahap perencanaan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model pembelajaran berbasis masalah
dirancang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
mengacu pada pembelajaran yang lebih dewasa, artinya pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk berpikir tingkat tinggi; (2) Pada tahap pelaksanaan
dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah
dirancang pada tahap sebelumnya; (3) Pada tahap evaluasi kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdapat perbedaan hasil post-test. Hasil post-test kelas eksperimen
lebih tinggi daripada hasil post-test kelas kontrol.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai beriku: (1) Kepada guru
yang ingin menerapkan model pembelajaran berbasis masalah harus lebih aktif
dan mengingatkan siswa yang kurang aktif dalam kelompok; (2) Penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa, karena siswa dituntut untuk lebih aktif dan mandiri. Selain itu,
melalui keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Untuk itu diharapkan peran aktif guru melaksanakanya dalam pembelajaran
akuntansi; (3) Bagi peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut,
sebaiknya memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini.
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